BAB V
PENUTUP

V.1. Kesimpulan

Berdasarkan penjabaran dari hasil penelitian dan pembahasan pada
bab sebelumnya mengenai motif followers akun media sosial Instagram
@eventsurabaya dapat disimpulkan bahwa, motif followers mengakses akun
Instagram @eventsurabaya adalah motif information seeking atau motif
pencarian informasi.

Motif yang dikatakan tinggi dalam responden yang mengaskes
akun Instagram @eventsurabaya yaitu pada motif information seeking.
Oleh karena itu peneliti menyimpulkan bahwa followers akun Instagram
@eventsurabaya mempunyai keinginan yang mendorong mereka untuk
mencari informasi seputar kegiatan atau event yang ada di Surabaya dan
sekitarnya dengan mengakses akun @eventsurabaya sebagai media
komunikasi. Setelah itu, dari urutan tertinggi hingga terendah motif lain
yang muncul adalah (2) motif information sharing, (3) motif pass time, (4)
motif convenience utility, (5) motif entertainment, (6) motif communicatory
utility, (7) motif knowledge about others, (8) motif expression of opinion,
dan (9) motif social interaction, dan (10) motif relaxation.

Kesimpulan juga peneliti uraikan dari identitas responden pada
penelitian ini yaitu jenis kelamin, usia, pekerjaan, dan domisili. Dapat
disimpulkan bahwa jenis kelamin yang paling dominan adalah jenis kelamin
perempuan dengan usia sekitar 17-21 tahun. Dari indikator pekerjaan,
pelajar/ mahasiswa menjadi dominan. Kemudian domisili di kota Surabaya

menjadi domisili terbanyak dari para responden.
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V.2. Saran

Setelah dilakukan penelitian dan pengamatan, maka saran yang
dapat peneliti berikan berkaitan dengan hasil dari penelitian ini adalah
sebagai berikut ;
V.2.1. Saran Akademik

Saran akademik dari penelitian ini adalah bagi peneliti selanjutnya
agar meneliti lebih lanjut Event Surabaya dengan objek yang berbeda,
sehingga akan ditemukan perbedaan dan variasi penelitian dengan hasil
yang lebih menarik. Penelitian ini dibuat dengan segala kekurangan dan
keterbatasannya, kemungkinan bahwa tidak semua motif dari responden
dapat digambarkan dalam seluruh indikator dan pernyataan yang telah
ditulis oleh peneliti dalam kuesioner. Penelitian ini juga diharapkan
kedepannya dapat disempurnakan dengan menggunakan metode yang
lainnya.
V.2.2. Saran Praktis

Terdapat tiga indikator dari 10 indikator yang menjadi motif

tertinggi yang mendorong responden untuk mengakses akun Instagram
@eventsurabaya. Indikator tersebut adalah information seeking (pencarian
informasi), information sharing (berbagi informasi), dan pass time (mengisi
waktu luang). Dengan adanya ketiga indikator motif tertinggi tersebut
peneliti berharap agar penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu
tinjauan dan evaluasi bagi pihak Event Surabaya agar dapat terus menjadi
media komunikasi online yang baik dan efektif bagi khalayak maupun pihak

Event Surabaya sendiri.
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